BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Kementerian Pertanian Republik Indonesia
4.1.1.1 Sebelum Kemerdekaan Republik Indonesia

Tanggal 1 Januari 1905 merupakan tanggal berdirinya Departemen
Pertanian. Pendirian ini ini didasarkan atas Surat Keputusan Gubernur Jenderal
Hindia Belanda, tanggal 23 September 1904 No. 20 Staatsblaad 982) yang
didasarkan pada Surat Keputusan Raja Belanda No. 28 tanggal 28 Juli 1904
(Staatsblaad No. 380), sebagai Direktur Pertama Departemen Pertanian adalah Dr.
Melchior Treub (1905-1909).

Tanggal 1 Januari 1911 Departemen Pertanian diubah namanya menjadi
Departemen Pertanian, Kerajinan dan Perdagangan, berdasarkan Surat Keputusan
Gubernur Jenderal No. 6 tanggal 31 Desember 1910. Sebagai Direktur adalah Dr.
H. J. Lovink (1909-1918). Pada tahun 1934, Departemen Pertanian, Kerajinan dan
Perdagangan diganti namanya menjadi Departemen Perekonomian. Direkturnya
Ir. E. P. Wellenstein (1933-1934).

Nama Departemen Perekonomian digunakan sampai dengan penyerahan
Pemerintahan Hindia Belanda kepada Jepang pada tahun 1942. Setelah
kemerdekaan R.l. pada wilayah yang masih dikuasai oleh Belanda urusan
pertanian, perdagangan dan perindustrian berada di bawah Kementerian

Perekonomian. Direkturnya adalah Mr. J. E. Van Hoogstraten (1945-1946).
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Dengan demikian selama masa Kemerdekaan terjadi 3 kali perubahan

nama Direktur Departemen Pertanian.

4.1.1.2 Setelah Kemerdekaan RI

Setelah Kemerdekaan hingga sekarang (1945-2000) dalam waktu 55 tahun
terjadi 37 kali perubahan Kabinet. Jumlah Menteri Muda tercatat sebanyak 35
orang, dimana Sadjarwo SH pernah menjabat dalam 7 Kabinet dan 1. J. Kasimo
dalam 5 Kabinet.
1. Kabinet Kemakmuran (1945-1950)

Pada tanggal 19 Agustus 1945 setelah Kemerdekaan R.l. maka
wilayah yang sudah dikuasai oleh Republik Indonesia, urusan pertanian,
perdagangan dan perindustrian berada dibawah kewenangan Kementerian
Kemakmuran, yang merupakan Kabinet RI yang pertama. Menteri
Kemakmuran yang pertama adalah Ir. Surachman Tjokrodisurjo (19 Agustus
45 s.d 14 November 1945).

Pada tanggal 14 November 1945 pada Kabinet Syahrir | masih tetap
Kementerian Kemakmuran. Menteri Kemakmuran pada Kabinet ini adalah Ir.
Darmawan Mangun Kusuma (14 November 1945 s.d 12 Maret 1946). Dalam
Kabinet Syahrir 11 (12 Maret s.d 2 Oktober 1946) terdapat Menteri
Pertanian/Persediaan yang dijabat oleh Ir. Rasad.

Dalam Kabinet Syahrir 111 dibentuk lagi Kementerian Kemakmuran
dengan Menterinya Dr. A. K. Gani dan Menteri Muda Kemakmuran Mr.

Yusuf Wibisono (2 Oktober 1942 s.d 27 juni 1947).
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Pada Kabinet Amir Syarifudin | kementerian Kemakmuran tetap
dipertahankan. Menteri Kemakmuran Dr. A. K. Gani dan Menteri Muda
Kemakmuran dijabat oleh 1. J. Kasimo (3 Juli 1947 s.d 11 November 1947).
Dalam Kabinet Amir Syarifudin 1l, Kementerian Kemakmuran mempunyai
dua Menteri Muda. Sebagai Menteri Kemakmuran tetap dijabat oleh Rr. A. K.
Gani, sedangkan Menteri Muda Kemakmuran | dan Il masing-masing dijabat
oleh I. J. Kasimo dan Dr. A. Tjokronegoro (11 November 1947 s.d 29 Januari
1948).

Pada tanggal 29 Januari 1948 terbentuklah Kabinet Hatta 1. Pada
Kabinet ini terdapat Menteri Persediaan Makanan Rakyat yang dijabat oleh I.
J. Kasimo dan Menteri Kemakmuran yang dijabat oleh Mr. Sjarifudin
Prawiranegara (29 Januari 1948 s.d 4 Agustus 1949). Pada Kabinet Hatta I, 1.
J. Kasimo juga menjabat Menteri Kemakmuran disamping sebagai Menteri
Persediaan Makanan Rakyat (4 Agustus 1949 s.d Desember 1949).

Demikian juga pada Kabinet Peralihan Susanto pada tanggal 20
Desember 1949 sampai 21 Januari 1950, I. J. Kasimo tetap menjabat Menteri
Persediaan Makanan Rakyat dan Menteri Kemakmuran. Pada Kabinet Halim
yang disebut sebagai Kabinet R.l. Yogyakarta pada tanggal 21 Januari 1950
s.d 6 September 1950, Menteri Kemakmuran dijabat oleh Sadjarwo.
Keberadaan Kementerian Kemakmuran yang terakhir ada pada Kabinet Hatta
(Kabinet RIS, tanggal 20 Desember 1949 s.d 6 September 1950) dengan Ir.

Djuanda sebagai Menteri Kemakmuran.
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2. Kabinet R.I. Kesatuan (1950-1957)

Dengan dibentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan

terbentuknya Kabinet R.l. Kesatuan I/Kabinet Natsir maka Kementerian

Kemakmuran dipecahkan menjadi 2 Kementerian yaitu Kementerian

Pertanian/Perikanan adalah Mr. Tandiono Manu (6 September 1950 s.d 27

April 1951).

Pada Kabinet R.l. Kesatuan IlI/Kabinet Sukiman, sebagai Menteri
Pertanian adalah Ir. Soewarto (27 April 1951 s.d 3 April 1952).

Dalam Kabinet R.l. Kesatuan Ill/Kabinet Wilopo sebagai Menteri
Pertanian adalah Mohammad Sardjan (12 Agustus 1952 s.d 3 Maret 1956).
Pada Kabinet R.l. Kesatuan IV/Kabinet Ali-Wongso-Arifin, sebagai
Menteri Pertanian adalah Asdjarwo (30 Juli 1953 s.d 12 Agustus 1955)
Kabinet R.l. Kesatuan V/Kabinet Burhanuddin Harahap berlangsung dari
tanggal 12 Agustus 1955 hingga 3 Maret 1956, sebagai Menteri Pertanian
adalah Mohammad Sardjan.

Kabinet R.l. Kesatuan V kemudian diganti oleh Kabinet R.l. Kesatuan
VI/:Kabinet Ali-Roem-ldham pada tanggal 24 Maret 1956. Pada Kabinet
ini terdapat Menteri Pertanian yang dijabat oleh Eny Karim dan Menteri

Muda Pertanian Sech Marhaban.

3. Kabinet Karya (1957-1959)
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Kabinet Karya berlangsung hanya satu kali. Dipimpin oleh Ir.
Djuanda. sebagai Menteri Pertanian adalah Mr. Sadjarwo. Berlangsung sejak
tanggal 9 April 1957 hingga 10 Juli 1959.

Kabinet Kerja (1959-1964)

Setelah Kabinet Karya/Djuanda, maka dilanjutkan dengan Kabinet
Kerja sebanyak 4 kali. Kabinet Kerja | dari tanggal 10 Juli 1959 hingga 18
Februari 1960. Pada Kabinet Karya | hanya terdapat Menteri Muda Pertanian
yang dijabat oleh Kol. Aziz Saleh.

Kabinet Karya Il terdapat kembali Menteri Pertanian yang dijabat oleh
Brigjen Dr. Aziz Saleh Jaya (18 Februari 1960 hingga 6 Maret 1962). Menteri
Pertanian dan Agraria yang dijabat olenh Mr. sadjarwo terdapat pada Kabinet
Kerja Ill. Kabinet ini berlangsung sejak tanggal 6 Maret 1962 hingga 13
November 1963.

Menteri Pertanian dan Agraria yang tetap dijabat oleh Sadjarwo SH
pada Kabinet Kerja IV dimekarkan sehingga membawahi 4 Menteri. Menteri
Pertanian dirangkap oleh Sadjarwo SH; Menteri Perkebunan oleh Drs. Frans
Seda; Menteri Kehutanan oleh Sudjarwo dan Menteri Perikanan oleh
Komodor Laut Hamzah Atmohandojo. Kabinet ini berlangsung dari tanggal
13 November 1963 hingga 27 Agustus 1964.

Kabinet Dwikora (1964-1966)

Struktur ini tetap berlanjut pada Kabinet Dwikora yang berlangsung

pada tanggal 27 Agustus 1964-21 Februari 1966. Kecuali jabatan Menteri

Perikanan yang dipegang oleh Rudolf Hermanses SH. Kabinet Dwikora yang
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disempurnakan dalam Kementerian Pertanian dan Agraria ditambahkan
Menteri Pengairan dan Pembangunan Desa yang dijabat Surachman.
Sedangkan Menteri Perikanan yang tadinya dirangkap oleh Sadjarwo
diserahkan kepada Ir. T. Sukarno.

Pada Kabinet Dwikora yang disempurnakan yang berlangsung hanya 4
bulan (27 Maret hingga 25 Juli 1966), kembali hanya ada Menteri Pertanian
yang dijabat oleh Drs. Frans Seda.

Kabinet Ampera (1966-1968)

Pada tanggal 27 Juli 1966 terbentuk Kabinet Ampera. Dalam Kabinet
ini terdapat Departemen Perkebunan dan Departemen Pertanian. Departemen
Pertanian terdiri dari Direktorat Jenderal Pertanian, Direktorat Jenderal
Kehutanan dan Direktorat Jenderal Kehewanan. Sebagai Menteri Pertanian
adalah Brigjen Sudjipto SH (25 Juli 1966 hingga 11 Oktober 1967). Kabinet
ini disempurnakan lagi dengan tetap Mayjen Sutjipto sebagai Menteri

Pertanian (11 Oktober 1967 s.d 6 Juni 1968).

4.1.1.3 Periode Setelah Orde Baru

Pada Tahun 1969 terbentuk Kabinet Pembangunan | berdasarkan Keppres

N0.15/1969. Dalam Kabinet ini Departemen Perkebunan bergabung dengan

Departemen Pertanian. Sebagai Menteri Pertanian adalah Prof.Dr.Ir. Tojib

Hadiwijaya (6 Juni 1968 hingga 28 Maret 1973).

Dengan bergabungnya kedua Departemen ini, maka Direktorat Jenderal

Perkebunan Rakyat dan Direktorat Jenderal Perkebunan Negara digabungkan
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menjadi Direktorat Jenderal Perkebunan. Demikian pula digabung direktorat
Jenderal Pengolahan Kekayaan Laut dari Departemen Maritim dengan Direktorat
Perikanan Darat (dari Direktorat Jenderal Pertanian) menjadi Direktorat Jenderal
Perikanan Departemen Pertanian.

Dengan demikian pada Kabinet Pembangunan I, Departemen Pertanian
mempunyai 7 Unit Kerja Eselon | yaitu Sekretariat Jenderal, Inspektorat Jenderal,
Direktorat Jenderal Pertanian, Direktorat Jenderal Perkebunan, Direktorat
Jenderal Kehutanan, Direktorat Jenderal Peternakan dan Direktorat Jenderal
Perikanan.

Pada Kabinet Pembangunan Il, yang berdasarkan Keppres No.44 dan 45
ini, maka di Departemen Pertanian dibentuk dua Badan baru, yaitu : (1) Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian —-BADAN LITBANG- yang bertugas
mengelola dan melaksanakan penelitian pertanian dalam arti luas untuk
mempelopori dan menunjang pembangunan pertanian dan (2) Badan Pendidikan,
Latihan dan Penyuluhan Pertanian —~BADAN DIKLATLUH- yang bertugas
mengatur pendidikan, latihan dan penyuluhan pertanian. Menteri Pertanian tetap
dijabat oleh Prof.Dr.Ir. Tojid Hadiwijaya (28 Maret 1973 s.d 28 Maret 1978).

Pada Kabinet Pembangunan Ill, yang dibentuk berdasarkan Keppres
No.24 tahun 1983 Ditjen Kehutanan ditingkatkan menjadi Departemen
Kehutanan. Sedangkan di Departemen Pertanian dibentuk Menteri Muda
Pertanian. Sebagai Menteri Pertanian adalah Prof.Ir Sudarsono Hadisaputro dan

Menteri Muda Pertanian Ir. Achmad Affandi (29 Maret 1978 s.d 28 Maret 1983).
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Kabinet Pembangunan IV yang dibentuk berdasarkan Keppres Tahun 1990
sebagai Menteri Pertanian Ir. Achmad Affandi. Terjadi perubahan pada Badan
Pendidikan, Latihan dan Penyuluhan Pertanian menjadi Badan Pendidikan dan
Latihan Pertanian. Pada Kabinet Pembangunan 1V ini, untuk lebih meningkatkan
koordinasi, integrasi dan sinkronisasi antara berbagai bidang kegiatan dalam
penyelenggaraan pemerintah Negara sehingga dapat berjalan lancer, berdayaguna
dan berhasil guna, maka Presiden membentuk Menteri Muda Urusan Peningkatan
Produksi Pangan, dijabat oleh Ir. Wardojo, Menteri Muda Urusan Peningkatan
Produksi Peternakan dan Perikanan dijabat oleh Prof.Dr.J.H. Hutasoit dan Menteri
Muda Urusan Peningkatan Produksi Tanaman Keras Ir. Hasjrul Harahap (19
Maret 1983 s.d 1 Maret 1988).

Kabinet Pembangunan V, berdasarkan Keppres No.64 tahun 1990 di
samping Menteri Pertanian terdapat satu Menteri Muda Pertanian. Sebagai
Menteri Pertanian adalah Ir. Wardojo dan Menteri Muda Pertanian Prof.Dr
Sjarifudin Baharsjah (1 Maret 1988 s.d 1 Maret 1993).

Pada Kabinet Pembangunan VI, berdasarkan Keppres N0.83 tahun 1993,
sebagai Menteri Pertanian adalah Prof.Dr. Sjarifudin Baharsjah (1 Maret 1993 — 1
Maret 1998). Terdapat perubahan pada unit Eselon | dengan dibentuknya Badan
Agribisnis dan diintegrasikannya Dewan Gula Indonesia ke Ditjen Perkebunan
dengan Sekretaris Dewan Gula Indonesia dirangkap oleh Dirjen Perkebunan.

Pada Kabinet Pembangunan VII sebagai Menteri Pertanian adalah
Ny.Prof.Dr Justika S. Baharsjah. Kabinet ini hanya berumur lebih kurang dua

bulan tetapi Direktorat Jenderal Perkebunan, yang selama ini di Departemen
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Pertanian dialihkan ke Departemen Kehutanan sehingga namanya berubah
menjadi Departemen Kehutanan dan Perkebunan. Serahterima dilakukan oleh
Menteri Pertanian Kabinet Pembangunan VI Prof. Sjarifudin Baharsjah kepada
Menteri Kehutanan dan Perkebunan Kabinet Pembangunan VII Ir. Sumohadi pada
tanggal 19 Maret 1998 di Ruang Pola Deptan dengan disaksikan oleh Menteri

Pertanian Kabinet Pembangunan V11 Prof. Justika S.Baharsjah.

4.1.1.4 Periode Setelah Reformasi

Pada Kabinet Reformasi yang dibentuk berdasarkan Keppres No.61 Tahun
1998 tidak ada perubahan organisasi. Sebagai Menteri Pertanian Prof.Dr. Soleh
Solahudin. Pada Kabinet Persatuan Nasional yang dibentuk berdasarkan Keppres
No0.136/1999, sebagai Menteri Pertanian adalah Dr. Muhammad Prakosa.

Setelah Kabinet Persatuan Nasional dibubarkan, maka dibentuk Kabinet
Baru tanpa nama yang dilantik pada tanggal 23 Agustus 2000. Pada Kabinet ini
Departemen Pertanian dengan Departemen Kehutanan dan Perkebunan digabung
menjadi Departemen Pertanian dan Kehutanan. Sebagai Menteri Pertanian dan
Kehutanan adalah Prof.Dr.Ir. Bungaran Saragih.

Selanjutnya berdasarkan Keppres No0.355/M Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabinet Persatuan Nasional sebagai Menteri Pertanian Dr.
Muhammad Prakosa. Organisasi Deptan pembentukannya berdasarkan pada
Keppres No0.136 Tahun 1999 tanggal 10 November 1999 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen. Pada periode ini

Susunan Eselon | mengalami perubahan pendekatan yang semula pendekatan
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komoditas menjadi pendekatan fungsi. Dengan demikian jumlah unit kerja Eselon
| ada 10 unit, yaitu (1) Sekretariat Jenderal; (2) Inspektorat Jenderal; (3)
Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian; (4) Direktorat Jenderal
Produksi Tanaman Pangan; (5) Direktorat Jenderal Produksi Holtikultura dan
Aneka Tanaman; (6) Direktorat Jenderal Produksi Peternakan; (7) Direktorat
Jenderal Industri Primer dan Pemasaran Hasil Pertanian; (8) Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian; (9) Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM) dan Penyuluhan Pertanian; dan (10) Badan Urusan Ketahanan Pangan.
Juga terdapat 4 Pusat yaitu (1) Pusat Karantina Pertanian; (2) Pusat
Pengembangan Inseminasi Buatan dan Transfer Embrio Ternak; (3) Pusat Data
dan Informasi Pertanian; dan (4) Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi
Pertanian.

Belum sampai 1 (satu) bulan, tepatnya pada 1 Desember 1999 ditetapkan
Keppres N0.147 Tahun 1999 tentang Perubahan atas Keppres No.136 Tahun 1999
tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Departemen. Pada 22 Desember 1999 kembali ditetapkan Keppres No.172 Tahun
1999 tentang Penataan Kembali Tugas dan Fungsi Departemen Pertanian dan
Departemen Kehutanan dan Perkebunan. Perubahan tersebut menyangkut
penggabungan fungsi dan kewenangan perkebunan yang semula di Departemen
Pertanian pindah ke Departemen Kehutanan. Belum sampat aturan tersebut
diimplementasikan karena 5 (lima) hari kemudian pada 27 Desember 1999

kembali ditetapkan Keppres No0.175 Tahun 1999 tentang pencabutan Keppres
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No0.172 Tahun 1999 tentang Penataan Kembali Tugas dan Fungsi Departemen
Pertanian dan Departemen Kehutanan dan Perkebunan.

Krisis ekonomi yang dimulai melanda Indonesia sejak Agustus 1997
membuka jalan terjadinya reformasi ekonomi (economic reform) yaitu perubahan
total aturan main, tata kehidupan ekonomi bangsa Indonesia.

Setelah Kabinet Persatuan Nasional dibubarkan, maka dibentuk kabinet
baru berdasarkan Keppres No.234/M Tahun 2000 tertanggal 23 Agustus 2000
dimana terjadi penggabungan antara Departemen Pertanian dan Kehutanan.
Sebagai Menterinya adalah Prof.Dr.Ir. Bungaran Saragih, M.Ec. Selang beberapa
lama kembali antara pertanian dan kehutanan dipisahkan. Pemisahan tersebut
berdasarkan pada Keppres No0.289/M Tahun 2000 tertanggal 6 November 2000
tentang pengangkatan Prof.Dr.Ir. Bungaran Saragih menjadi Menteri Negara
dengan tugas sebagai Menteri Pertanian dan Dr.lr. Nurmahmudi Ismail, M.Sc
sebagai Menteri Negara dengan tugas sebagai Menteri Muda Kehutanan. Dasar
pembentukan organisasi Departemen pada saat tersebut berdasarkan Keppres
No0.165 Tahun 2000 tanggal 23 November 2000 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen jo Keppres
No0.177 Tahun 2000 tanggal 15 Desember 2000 tentang Susunan Organisasi dan
Tugas Departemen, dimana fungsi dan kewenangan perkebunan kembali berada di
Departemen Pertanian. Selanjutnya pada 22 Maret 2001 berdasarkan Keppres
No0.37 Tahun 2001 tentang Perubahan Keputusan Presiden Nomor 165 Tahun
2000 tentang kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan

Tata Kerja Departemen, sebagaimana telah diubah dengan keputusan Presiden
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Nomor 172 Tahun 2000 dimana sebelumnya Departemen Pertanian memiliki 31
butir kewenangan menjadi 32 kewenangan. Berarti terdapat penambahan satu
kewenangan yaitu pelaksanaan perkarantinaan tumbuhan tanaman pangan dan
holtikultura serta hewan budidaya.

Perubahan Kabinet terjadi kembali, dengan ditetapkannya Keppres
No0.228/M Tahun 2001 tanggal 9 Agustus 2001 tentang Kabinet Gotong Royong.
Pada kabinet ini Prof.Dr.Ir. Bungaran Saragih masih memimpin Departemen
Pertanian, sehingga konsolidasi dan penataan struktur organisasi dapat dilakukan
yang berlandaskan pada Keppres N0.102 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen,
kewenangan yang dimiliki Departemen Pertanian masih 32 butir yang dijabarkan
kedalam struktur Departemen Pertanian dengan menggunakan pendekatan sistem
agribisnis. Departemen Pertanian berdasarkan Keppres No0.109 Tahun 2001
tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselon | Departemen terdiri dari (a) Sekretariat
Jenderal; (b) Direktorat Jenderal Bina Sarana Pertanian; (c) Direktorat Jenderal
Bina Produksi Tanaman Pangan; (d) Direktorat Jenderal Bina Produksi
Holtikultura; (e) Direktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan; (f) Direktorat
Jenderal Bina Produksi Peternakan; (g) Direktorat Jenderal Bina Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Pertanian; (h) Inspektorat Jenderal; (i) Badan Bimbingan Massal
Ketahanan Pangan; (j) Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian; (k) Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian; (I) Badan Karantina Pertanian;
(m) Staf Ahli Bidang Hubungan Antar Lembaga; (n) Staf Ahli Bidang

Lingkungan dan Pengembangan Wilayah Pertanian; (o) Staf Ahli Bidang
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Ketenagakerjaan Pertanian; (p) Staf Ahli Bidang Teknologi Pertanian; dan (q)

Staf Ahli Bidang Kerjasama Pertanian Internasional.

4.1.2 Profil Kementerian Pertanian RI

Kementerian Pertanian (dahulu Departemen Pertanian, disingkat Deptan)
adalah kementerian Indonesia yang membidangi urusan pertanian, perkebunan,
dan peternakan. Kementerian Pertanian dipimpin oleh seorang Menteri Pertanian

(MenTan) yang sejak 22 Oktober 2009 dijabat oleh Suswono.

4.1.3 Visi dan Misi Kementerian Pertanian RI
Visi :
Terwujudnya Pertanian Industrial Unggul Berkelanjutan Yang
Berbasis Sumberdaya Lokal Untuk Meningkatkan Kemandirian Pangan,

Nilai Tambah, Daya Saing, Ekspor dan Kesejahteraan Petani.

Misi :

1. Mewujudkan sistem pertanian berkelanjutan yang efisien, berbasis
iptek dan sumberdaya lokal, serta berwawasan lingkungan melalui
pendekatan sistem agribisnis.

2. Menciptakan keseimbangan ekosistem pertanian yang mendukung
keberlanjutan  peningkatan produksi dan produktivitas untuk
meningkatkan kemandirian pangan.

3. Mengamankan plasma-nutfah dan meningkatkan pendayagunaannya

untuk mendukung diversifikasi dan ketahanan pangan.
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10.

4.1.4

Menjadikan petani yang kreatif, inovatif, dan mandiri serta mampu
memanfaatkan iptek dan sumberdaya lokal untuk menghasilkan
produk pertanian berdaya saing tinggi.

Meningkatkan produk pangan segar dan olahan yang aman, sehat, utuh
dan halal (ASUH) dikonsumsi.

Meningkatkan produksi dan mutu produk pertanian sebagai bahan
baku industri.

Mewujudkan usaha pertanian yang terintegrasi secara vertical dan
horisontal guna menumbuhkan usaha ekonomi produktif dan
menciptakan lapangan kerja di pedesaan.

Mengembangkan industri hilir pertanian yang terintegrasi dengan
sumberdaya lokal untuk memenuhi permintaan pasar domestik,
regional dan internasional.

Mendorong terwujudnya sistem kemitraan usaha dan perdagangan
komoditas pertanian yang sehat, jujur dan berkeadilan.

Meningkatkan kualitas kinerja dan pelayanan aparatur pemerintah

bidang pertanian yang amanah dan profesional.

Tujuan Kementerian Pertanian RI
Mewujudkan sistem pertanian industrial unggul berkelanjutan yang
berbasis sumberdaya lokal.

Meningkatkan dan memantapkan swasembada berkelanjutan.

52



3. Menumbuhkembangkan ketahanan pangan dan gizi termasuk
diversifikasi pangan.
4. Meningkatkan nilai tambah, daya saing dan ekspor produk pertanian.

5. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.

4.1.5 Arti Dari Logo Kementerian Pertanian RI

Gambar 2

Logo Deptan

FDEPARTEMEN PERTANIAN ]
1

o

Sumber : www.deptan.go.id.

1. Tunas menggambarkan pengertian Biologis dari pada seluruh kegiatan
yang dilola oleh Departemen Pertanian. Kecuali manusia, sebagai benda
hidup. Warna Hijau muda melambangkan pengertian kehidupan.

2. Lingkaran berwarna merah, melambangkan pengertian kesatuan.

3. Lingkaran yang bersudut lima buah berwarna coklat, melambangkan
pengertian dari pada unsur pelaksana utama (tugas-tugas pokok

Departemen Pertanian).
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4. Warna dasar baik untuk Panji, maupun Vandel, serta bentuk lainnya
adalah "KUNING EMAS" sebagai lambang kemegahan.

5. Air berwarna biru muda, mempunyai pengertian sebagai lambang
keagungan.

6. Tulisan DEPARTEMEN PERTANIAN, berwarna Putih/Hijau daun.

4.1.6 Struktur Organisasi
Gambar 3

Struktur Organisasi Biro Umum dan Humas

Kepala Biro Umum dan

Humas
I [ [
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Sumber : Bagian Hubungan Masyarakat Kementan RI
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4.1.7 Kegiatan Humas Kementerian Pertanian RI
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, bagian Pusat Humas
Kemenakertrans Rl mempunyai fungsi antara lain :
1. Pelaksanaan pemberitaan dan publikasi.
2. Pelaksanaan hubungan dan kerjasama dengan media massa dan antar lembaga.

3. Pelaksanaan dokumentasi dan layanan informasi.

4.2  Analisis Deskriptif

4.2.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang diteliti dalam penelitian ini meliputi jenis
kelamin, usia, pendidikan terakhir dan lama masa kerja yang disajikan dalam
bentuk distribusi frekuensi dan presentase, maka dengan jelas dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persen (%)

1. | Pria 16 53,5

2. | Wanita 14 46,7
Total 30 100

Tabel 4.1 adalah komposisi jumlah responden berdasarkan jenis kelamin.
Dari hasil pengumpulan data dapat dilihat bahwa sebagian besar responden adalah
pria sebanyak 16 responden (53,5%) dan sebagian lagi adalah wanita sebanyak 14

responden (46,7%).
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Tabel 4.2

Usia Responden

No. Kategori Usia Frekuensi (f) Persen (%)

1. | <25tahun 3 10

2. | 25-29tahun 4 13,3

3. | 30—34tahun 2 6,7

4. | 35-39 tahun 2 6,7

5. | >39tahun 19 63,3
Total 30 100

Tabel 4.2 adalah komposisi jJumlah responden berdasarkan usia. Dari hasil
pengumpulan data dapat dilihat bahwa sebagian besar responden berusia > 39

tahun sebanyak 19 responden (63,3%).

Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir Responden

No. Kategori Pendidikan Frekuensi (f) Persen (%)

1. | SMA/SMK 8 26,7

2. | D3 4 13,3

3. |S1 17 56,7

4. | S2/S3 1 33
Total 30 100

Tabel 4.3 adalah komposisi jumlah responden berdasarkan pendidikan
terakhir. Dari hasil pengumpulan data dapat dilihat bahwa sebagian besar
responden telah menempuh pendidikan S1 (Sarjana) sebanyak 17 responden

(56,7%).
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Tabel 4.4

Lama Masa Kerja Responden

No. Kategori Lama Masa Frekuensi (f) Persen (%)
Kerja

1. <1 tahun 3 10

2. 1-5tahun 5 16,7

3. 11 — 15 tahun 7 23,3

4. 16 — 20 tahun 4 13,3

5. > 21 tahun 11 36,7
Total 30 100

Tabel 4.4 adalah komposisi jumlah responden berdasarkan lama masa
kerja. Dari hasil pengumpulan data dapat dilihat bahwa sebagian besar responden

telah bekerja selama > 21 tahun sebanyak 11 responden (36,7%).

4.2.2 1klim Komunikasi

Iklim komunikasi pada penelitian ini adalah variabel independen (variabel
bebas). Pengumpulan data pada variabel ini diajukan berupa 11 pertanyaan.
Pertanyaan disusun berbentuk suatu pernyataan yang pilihan jawabannya
disesuaikan dengan skala 1 — 4, dimana pilihan jawaban beserta skor dari jawaban
tersebut adalah sebagai berikut :

a. Sangat setuju diberi skor 4
b. Setuju diberi skor 3
c. Tidak setuju diberi skor 2

d. Sangat tidak setuju diberi skor 1
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Berikut ini adalah penjabaran dari pernyataan-pernyataan yang telah

dijawab oleh responden berkaitan dengan iklim komunikasi yang akan dijelaskan

pada tabel-tabel di bawah ini :

Tabel 4.5

Jawaban Pernyataan 1

Atasan anda memberikan dukungan kepada anda dalam menyelesaikan

masalah yang berkaitan dnegan pekerjaan

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid tidak setuju 1 3.3 3.3 3.3
setuju 21 70.0 70.0 73.3
sangat setuju 8 26.7 26.7 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 21

responden (70%). Maka dapat disimpulkan sebagian besar responden menyatakan

setuju bahwa atasan memberikan dukungan dalam menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan pekerjaan.

Tabel 4.6

Jawaban Pernyataan 2

Atasan anda memberikan petunjuk kerja kepada anda sebelum memulai

pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 1 3.3 3.3 3.3
setuju 22 73.3 73.3 76.7
sangat setuju 7 23.3 23.3 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 22

responden (73,3%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan
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setuju bahwa atasan memberikan petunjuk kerja kepada anda sebelum memulai

pekerjaan.

Tabel 4.7
Jawaban Pernyataan 3

Anda dan rekan kerja anda saling mendukung dalam melakukan pekerjaan

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 2 6.7 6.7 6.7
setuju 20 66.7 66.7 73.3
sangat setuju 8 26.7 26.7 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 20

responden (66,7%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan
setuju bahwa antar sesama karyawan saling mendukung dalam melakukan

pekerjaan.

Tabel 4.8

Jawaban Pernyataan 4

Atasan anda melibatkan anda dalam mengambil keputusan pada saat rapat

atau kegiatan lainnya.

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 4 13.3 13.3 13.3
setuju 20 66.7 66.7 80.0
sangat setuju 6 20.0 20.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 20

responden (66,7%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan

setuju bahwa atasan melibatkan karyawan dalam mengambil keputusan pada saat

rapat atau kegiatan lainnya.
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Tabel 4.9

Jawaban Pernyataan 5

Anda merasa bebas mengeluarkan pendapat dalam rapat

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 2 6.7 6.7 6.7
setuju 23 76.7 76.7 83.3
sangat setuju 5 16.7 16.7 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 23

responden (76,7%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan

setuju bahwa karyawan merasa bebas mengeluarkan pendapat dalam rapat.

Tabel 4.10

Jawaban Pernyataan 6

Anda dan rekan kerja anda terjalin komunikasi yang baik pada saat

pengambilan keputusan

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 1 3.3 3.3 3.3
setuju 25 83.3 83.3 86.7
sangat setuju 4 13.3 13.3 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 25

responden (83,3%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan

setuju bahwa antar sesama karyawan terjalin komunikasi yang baik pada saat

pengambilan keputusan.
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Tabel 4.10

Jawaban Pernyataan 6

Anda dan rekan kerja anda terjalin komunikasi yang baik pada saat

pengambilan keputusan

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 1 3.3 3.3 3.3
setuju 25 83.3 83.3 86.7
sangat setuju 4 13.3 13.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 25
responden (83,3%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan
setuju bahwa antar sesama karyawan terjalin komunikasi yang baik pada saat

pengambilan keputusan.

Tabel 4.11
Jawaban Pernyataan 7
Anda percaya dengan kemampuan atasan anda untuk memimpin

perusahaan/lembaga

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 1 3.3 3.3 3.3
setuju 17 56.7 56.7 60.0
sangat setuju 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 17
responden (56,7%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan
setuju bahwa karyawan percaya dengan kemampuan atasan untuk memimpin

perusahaan/lembaga.
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Tabel 4.12

Jawaban Pernyataan 8

Atasan anda mempercayai anda untuk melakukan pekerjaan

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 1 3.3 3.3 3.3
setuju 22 73.3 73.3 76.7
sangat setuju 7 23.3 23.3 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 22

responden (73,3%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan

setuju bahwa atasan mempercayai karyawan untuk melakukan pekerjaan.

Tabel 4.13

Jawaban Pernyataan 9

Anda dan rekan kerja anda bertukar pikiran mengenai pekerjaan

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  setuju 27 90.0 90.0 90.0
sangat setuju 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 27

responden (90%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan

setuju bahwa antar sesama karyawan saling bertukar pikiran mengenai pekerjaan.

62



Tabel 4.14

Jawaban Pernyataan 10

Atasan anda memberikan informasi mengenai tujuan Kinerja

perusahaan/lembaga

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 3 10.0 10.0 10.0
setuju 24 80.0 80.0 90.0
sangat setuju 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 24

responden (80%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan

setuju bahwa atasan memberikan informasi mengenai tujuan Kinerja

perusahaan/lembaga.

Tabel 4.15

Jawaban Pernyataan 11

Anda mengetahui tugas dan kewajiban masing-masing dalam melakukan

pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 2 6.7 6.7 6.7
setuju 21 70.0 70.0 76.7
sangat setuju 7 23.3 23.3 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 21

responden (70%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan
setuju bahwa karyawan mengetahui tugas dan kewajiban masing-masing dalam

melakukan pekerjaan.
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Untuk dapat memudahkan dalam menginterpretasikan variabel Iklim
komunikasi dalam penelitian ini, maka perlu dibuat kategori penelitian variabel

tersebut dengan terlebih dahulu dibuat interval sebagai berikut :

a. Range = nilai maksimal — nilai minimal
= (11x4)-(11x1)
= 44 - 11
= 33

b. Interval = Range

Kategori yang diinginkan
= 33

3
= 11
Nilai maksimum, minimum, range serta interval yang didapatkan tersebut
digunakan untuk mengkategorikan responden berdasarkan Iklim komunikasi

sebagai berikut :

a. Skor responden sebanyak 11 — 22 menunjukkan bahwa Iklim komunikasi pada
Humas Kementerian Pertanian RI (Kementan RI) berada pada kategori Tidak

Baik.
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b. Skor responden sebanyak 23 — 34 menunjukkan bahwa Iklim komunikasi pada
Humas Kementerian Pertanian Rl (Kementan RI1) berada pada kategori Cukup

Baik.

c. Skor responden sebanyak 35 — 46 menunjukkan bahwa Iklim komunikasi pada

Humas Kementerian Pertanian Rl (Kementan RI) berada pada kategori Baik.

Untuk mengetahui secara lebih jelas mengenai Iklim Komunikasi Humas
Kemneterian Pertanian Rl (Kementan RI), data yang diperoleh dijelaskan ke

dalam tabel berikut :

Tabel 4.16
PENILAIAN IKLIM KOMUNIKASI KEMENTAN
N =30
No. Kategori Penilaian Frekuensi (f) Persen (%)

1. Tidak Baik 0 0
2. Cukup Baik 17 57
3. Baik Lo 43

Total 30 100

Berdasarkan tabel 4.16 dapt dilihat bahwa frekuensi tertinggi responden
adalah responden dengan kategori kurang efektif yaitu 17 responden (57 %). Dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa Iklim Komunikasi pada Humas Kementan RI
cukup efektif, hal ini dapat dilihat berdasarkan sebagian besar responden
menyatakan bahwa Humas Kementan RI dari segi iklim komunikasi

dikategorikan cukup efektif.
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4.2.3 Loyalitas Karyawan

Loyalitas karyawan pada penelitian ini adalah variabel dependen (variabel

terikat). Pengumpulan data pada variabel ini diajukan berupa 13 pertanyaan.

Pertanyaan disusun berbentuk suatu pernyataan yang pilihan jawabannya

disesuaikan dengan skala 1 — 4, dimana pilihan jawaban beserta skor dari jawaban

tersebut adalah sebagai berikut :

a. Sangat setuju diberi skor 4

b. Setuju diberi skor 3

c. Tidak setuju diberi skor 2

d. Sangat tidak setuju diberi skor 1

Berikut ini adalah penjabaran dari pernyataan-pernyataan yang telah

dijawab oleh responden berkaitan dengan Loyalitas karyawan yang akan

dijelaskan pada tabel-tabel di bawah ini :

Tabel 4.17

Jawaban Pernyataan 1

Upaya organisasi melibatkan karyawan membuat anda merasa bagian dari

keluarga
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 3 10.0 10.0 10.0]
setuju 22 73.3 73.3 83.3
sangat setuju 5 16.7 16.7 100.0}
Total 30 100.0 100.0

responden (73,3%).

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 22

Maka dapat disimpulkan sebagian besar

responden
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menyatakan setuju bahwa upaya orrganisasi melibatkan karyawan membuat

karyawan merasa bagian dari keluarga.

Tabel 4.18

Jawaban Pernyataan 2

Saat organisasi mengalami kemajuan anda merasa bahagia begitu pula

sebaliknya
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid tidak setuju 1 3.3 3.3 3.3
setuju 19 63.3 63.3 66.7
sangat setuju 10 33.3 33.3 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 19

responden (63,3%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan

setuju bahwa saat organisasi mengalami kemajuan karyawan merasa bahagia

begitu pula sebaliknya.

Tabel 4.19

Jawaban Pernyataan 3

Apapun kondisi yang sedang di alami organisasi, anda memilki keteguhan

hati untuk setia kepada perusahaan

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 3 10.0 10.0 10.0
setuju 24 80.0 80.0 90.0
sangat setuju 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 24

responden (80%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan
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setuju bahwa Apapun kondisi yang sedang di alami organisasi, anda memilki

keteguhan hati untuk setia kepada perusahaan.

Tabel 4.20
Jawaban Pernyataan 4

Anda bersedia bekerja keras demi kemajuan perusahaan/lembaga

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 3 10.0 10.0 10.0]
setuju 23 76.7 76.7 86.7
sangat setuju 4 13.3 13.3 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 23

responden (76,7%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan

setuju bahwa karyawan bersedia bekerja keras demi  kemajuan

perusahaan/lembaga.

Tabel 4.21
Jawaban Pernyataan 5

Organisasi meminta anda untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan aturan

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid setuju 28 93.3 93.3 93.3
sangat setuju 2 6.7 6.7 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 28

responden (93,3%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan
setuju bahwa organisasi meminta karyawan melakukan pekerjaan sesuai dengan

aturan.
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Tabel 4.22

Jawaban Pernyataan 6

Lingkungan organisasi yang nyaman membuat anda disiplin dalam bekerja

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 2 6.7 6.7 6.7
setuju 25 83.3 83.3 90.0
sangat setuju 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 25

responden (83,3%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan

setuju bahwa lingkungan organisasi yang nyaman membuat karyawan disiplin

dalam bekerja.

Tabel 4.23
Jawaban Pernyataan 7

Lingkungan komunikasi di perusahaan anda dapat membantu anda

menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  setuju 28 93.3 93.3 93.3
sangat setuju 2 6.7 6.7 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 28

responden (93,3%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan

setuju bahwa lingkungan komunikasi di perusahaan anda dapat membantu anda

menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu
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Tabel 4.24

Jawaban Pernyataan 8

Dalam melakukan pekerjaan, anda lebih mengutamakan kepentingan dinas

daripada kepentingan pribadi

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 3 10.0 10.0 10.0]
setuju 23 76.7 76.7 86.7
sangat setuju 4 13.3 13.3 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 23

responden (76,7%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan

setuju bahwa dalam melakukan pekerjaan, karyawan lebih menutamakan
kepentingan dinas daripada kepentingan pribadi.
Tabel 4.25

Jawaban Pernyataan 9

Upaya organisasi melibatkan karyawan membuat anda bertanggung jawab

atas wewenang dan tugas yang diberikan kepada anda

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  setuju 27 90.0 90.0 90.0
sangat setuju 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 27
responden (90%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan
setuju bahwa upaya organisasi melibatkan karyawan membuat karyawan

bertanggung jawab atas wewenang dan tuagas.
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Tabel 4.26

Jawaban Pernyataan 10

Saat mengalami masalah dalam pekerjaan anda tidak melemparkan

kesalahan kepada rekan kerja anda

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 1 3.3 3.3 3.3
setuju 23 76.7 76.7 80.0
sangat setuju 6 20.0 20.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 23

responden (76,7%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan

setuju bahwa saat mengalami

melemparkan kesalahan kepada rekan kerjanya.

Tabel 4.27

Jawaban Pernyataan 11

masalah dalam pekerjaan karyawan tidak

Lingkungan komunikasi di peusahaan anda membantu anda melaksanakan

tugas dengan penuh keikhlasan dan tanpa merasa dipaksa

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  setuju 25 83.3 83.3 83.3
sangat setuju 5 16.7 16.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 25
responden (83,3%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan
setuju bahwa lingkungan komunikasi membantu karyawan melaksanakan tugas

dengan penuh keikhlasan dan tanpa merasa dipaksa..
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Tabel 4.28

Jawaban Pernyataan 12

Lingkungan organisasi anda membuat anda menjadi pribadi yang jujur dan

bertanggung jawab
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  setuju 25 83.3 83.3 83.3
sangat setuju 5 16.7 16.7 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 25

responden (83,3%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan

setuju bahwa lingkungan organisasi membuat karyawan menjadi pribadi yang

jujur dan bertanggung jawab.

Tabel 4.29

Jawaban Pernyataan 13

Setelah selesai bekerja anda melaporkan pekerjaan anda kepada atasan

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  tidak setuju 1 3.3 3.3 3.3
setuju 25 83.3 83.3 86.7
sangat setuju 4 13.3 13.3 100.0}
Total 30 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab setuju 25

responden (83,3%). Maka dapat disimpulkan mayoritas responden menyatakan

setuju bahwa setelah selesai bekerja karyawan melaporkan pekerjaan kepada

atasan.
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Untuk dapat memudahkan dalam menginterpretasikan variabel Loyalitas
karyawan dalam penelitian ini, maka perlu dibuat kategori penelitian variabel

tersebut dengan terlebih dahulu dibuat interval sebagai berikut :

a. Range = nilai maksimal — nilai minimal
= (13x4)-(13x1)
= 52-13
= 39

b. Interval = Range

Kategori yang diinginkan
= 39

3
T 13
Nilai maksimum, minimum, range serta interval yang didapatkan tersebut

digunakan untuk mengkategorikan responden berdasarkan Loyalitas karyawan

sebagai berikut :

a. Skor responden sebanyak 13 — 26 menunjukkan bahwa Loyalitas karyawan
pada Humas Kementerian Pertanian Rl (Kementan RI) berada pada kategori

Tidak Baik.
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b. Skor responden sebanyak 27 — 39 menunjukkan bahwa Loyalitas Karyawan
pada Humas Kementerian Pertanian Rl (Kementan RI) berada pada kategori

Kurang Baik.

c. Skor responden sebanyak 40 — 52 menunjukkan bahwa Loyalitas karyawan
pada Humas Kementerian Pertanian Rl (Kementan RI) berada pada kategori

Baik.

Untuk mengetahui secara lebih jelas mengenai Loyalitas Karyawan Humas
Kemneterian Pertanian Rl (Kementan RI), data yang diperoleh dijelaskan ke

dalam tabel berikut :

Tabel 4.30
PENILAIAN LOYALITAS KARYAWAN KEMENTAN
N'=30
No. Kategori Penilaian Frekuensi (f) Persen (%)
1. Rendah 0 0
2. Sedang 17 57
3. Tinggi 13 43
Total 30 100

Berdasarkan tabel 4.16 dapt dilihat bahwa frekuensi tertinggi responden
adalah responden dengan kategori kurang efektif yaitu 17 responden (57 %). Dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa Iklim Komunikasi pada Humas Kementan Ri
kurang efektif, hal ini dapat dilihat berdasarkan sebagian besar responden
menyatakan bahwa Humas Kementan RI dari segi iklim komunikasi

dikategorikan kurang efektif.
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4.2.4 Tabulasi Silang

Tabel 4.31
Hubungan Iklim Komunikasi dengan Loyalitas Karyawan Humas

Kementerian Pertanian RI

N =30
Loyalitas Rendah Sedang Tinggi Total
Karyawan
Iklim f % f % f % f %
Komunikasi
Tidak Baik 0 0 0 0 0 0 0 0
Cukup Baik 0 0 13 | 43,58 4 13,23 | 17 57
Baik 0 0 4 13,42 9 29,77 | 13 43
Total 0 0 17 S7 13 43 30 100

Berdasarkan tabel silang di atas dapt dilihat sebagian besar responden
yang menyatakan iklim komunikasi pada kategori cukup baik dapat dilihat bahwa
13 responden (43,58 %) memiliki loyalitas yang sedang. Dari hasil tersebut,
peneliti dapat menjelaskan bahwa semakin baik iklim komunikasi suatu
peusahaan/lembaga maka semakin tinggi loyalitas karyawan terhadap
perusahaan/lembaga, sebaliknya semakin kurang baik iklim komunikasi suatu
perusahaan/lembaga maka semakin rendah loyalitas karyawan terhadap

perusahaan/lembaga.
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4.3 Analisis Inferensial

4.3.1 Koefisien Korelasi (r)

Tabel 4.32
Correlations
Iklim komunikasi Loyalitas karyawan
Iklim komunikasi Pearson Correlation 1 594"
Sig. (2-tailed) .001
N 30 30}
Loyalitas karyawan  Pearson Correlation 594" 1
Sig. (2-tailed) .001
N 30 30|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari hasil Pearson Correlation di atas, untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan, maka nilai r hitung di bandingkan dengan r tabel.
Kriteria pengujian :
1. rhitung > r tabel, maka Ho ditolak artinya ada hubungan
2. rhitung < r tabel, maka Ho diterima artinya tidak ada hubungan

Hasil korelasi yang diolah melalui perhitungan dengan menggunakan
aplikasi statistik SPSS 16.0 dengan r tabel yang berada pada 0.361 maka
didapatkan hasil korelasi sebesar 0,594 dengan taraf signifikansi 0.05 (5%).
Dengan demikian karena r hitung > r tabel, maka antara iklim komunikasi dengan
loyalitas karyawan terdapat hubungan yang cukup berarti karena nilai koefisien

korelasi linier terletak di antara 0,40 hingga 0,70.

76



432 Ujit
Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi koefisien korelasi variabel

iklim komunikasi dengan loyalitas karyawan. Keputusan yang diambil sebagai

berikut :
Tabel 4.34
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.802 5.012 4.150 .000}
Iklim komunikasi 561 144 .594 3.909 .001

a. Dependent Variable: Loyalitas karyawan

Dasar dari pengambilan keputusan adalah membandingkan t hitung dengan t

tabel :

1. Jikat hitung <t tabel, maka Ho diterima Ha ditolak

2. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak Ha diterima

Dari tabel di atas didapat t hitung untuk iklim komunikasi = 3,909
signifikansi 0,000 dan dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh t tabel = 0,361
terlihat bahwa nilai t hitung 3,909 > t tabel 0,361 maka Ho ditolak. Hal ini berarti
bahwa variabel iklim komunikasi signifikan terhadap variabel loyalitas karyawan

atau Ha diterima.
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang cukup
berarti dan signifikan antara iklim komunikasi dengan loyalitas karyawan. Dilihat
dari hasil tabulasi penilaian variabel bahwa iklim komunikasi di Humas
Kementerian Pertanian RI dikategorikan cukup efektif dengan presentase (57 %).
Kemudian, untuk hasil tabulasi penilaian variabel Loyalitas Karyawan Humas

Kementerian Pertanian R dikategorikan sedang dengan presentase (57 %).

Hasil penelitian bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan sesuai
dengan pendapat Mc Gregors (Muhammad, 2009:44-46) yang mengasumsikan
teori Y mewakili perspektif teori hubungan manusia mengenai pekerjaan, yaitu :
Pertama, Manusia dalam melakukan pekerjaannya ditentukan oleh kondisi dalam
lingkungan pekerjaannya. Dalam melakukan pekerjaan setiap karyawan ingin
memiliki lingkungan pekerjaan yang nyaman. Seperti, dengan adanya
kepercayaan dan kepedulian antar sesama karyawan, terjalinnya kerjasama yang
baik, keterbukaan dan saling mendukung Kedua, Manusia akan memiliki loyalitas
terhadap suatu pekerjaan jika didukung oleh Kketerlibatan dalam aktivitas
organisasi yang nantinya akan tumbuh rasa tanggung jawab. Loyalitas tersebut
terbentuk karena kesadaran karyawan bahwa mereka bukan hanya bekerja di
lembaga yang mereka naungi, namun mereka sudah menjadi bagian dari lembaga

tersebut.

Hasil penelitian mengenai iklim komunikasi dapat dijadikan masukan bagi

pihak Humas Kementerian Pertanian Rl agar lebih memperhatikan lingkungan
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komunikasi dalam berorganisasi antar sesama karyawan, atau antara atasan

dengan karyawan.

Berkaitan dengan hasil penelitian, dan melihat adanya hubungan yang
cukup berarti antara kedua variabel, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
penelitian terhadap kedua variabel tersebut membuktikan bahwa teori Y oleh Mc
Gregors mewakili perspektif teori hubungan manusia mengenai pekerja. Di mana,
karyawan bukan dianggap sebagai pekerja yang hanya mengerjakan pekerjaan,
tetapi layaknya sebagai individu yang matang, bertanggung jawab dan
berpartisipasi aktif dalam aktivitas yang berhubungan dnegan lembaga bila
mereka diberi kesempatan yang pantas dan penguatan secara pribadi. Dari
penjelasan tersebut dapat gambarkan bahwa iklim komunikasi yang baik dalam
suatu lembaga akan meningkatkan loyalitas terhadap lembaga ataupun terhadap

sesama anggota organisasi.
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